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ABSTRACT 

Makna sebuah keluarga tidak hanya terbatas pada sekumpulan individu yang 

tinggal bersama pada satu tempat tertentu, melainkan lebih luas daripada itu, yaitu 

sebagai suatu sistem sosial. Sebagai suatu sistem sosial, keluarga merupakan salah 

satu sub-sistem dari sistem-sistem sosial yang lebih luas, yaitu lingkungan tetangga, 

komunitas, dan masyarakat. Oleh karena itu, sistem-sistem sosial yang ada di luar 

sistem keluarga sangat berpengaruh terhadap kehidupan dalam sistem keluarga, baik 

pengaruh terhadap struktur keluarga maupun pengaruh terhadap pola-pola interaksi 

yang terjadi dan berlangsung dalam kehidupan keluarga. Metode penulisan bersifat 

studi literatur (review). Data dan informasi yang didapatkan berasal dari berbagai 

sumber bacaan dan disusun berdasarkan hasil studi dari data dan informasi yang 

didapat. Teknik analisis data bersifat deskriptif argmentative. Penulisan dilakukan 

dengan melihat keterkaitan dan sinkronisasi antara data dan informasi satu dengan 

data dan informasi lain sesuai dengan topik yang dikaji. Konseling perkawinan adalah 

cabang dari konseling keluarga yang diberikan oleh konselor profesional kepada 

pasangan suami-isteri yang bermasalah atau kurang harmonis untuk membantu 

pasangan suami-isteri yang mengalami kesulitan dalam komunikasi karena adanya 

problem di antara mereka dengan tujuan agar komunikasi suami-isteri menjadi 

harmonis. Sementara konseling keluarga adalah bantuan yang diberikan kepada 

anggota keluarga yang bermasalah, dengan tujuan agar mereka mampu memecahkan 

sendiri masalah-masalah yang mereka hadapi sehingga menjadi well adjusted person 

dan keluarga sebagai suatu sistem sosial kembali menjadi harmonis dan fungsional. 

Kata Kunci: Keterampilan Dasar, Konseling Keluarga. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan merupakan bersatunya dua orang ke dalam suatu ikatan yang di 

dalamnya terdapat komitmen dan bertujuan untuk membina rumahtangga serta 

meneruskan keturunan, seseorang yang sudah berani memutuskan untuk menikah 

berarti dia sudah menentukan suatu keputusan yang sangat penting dan sangat berarti 

dalam kehidupannya. Ini merupakan saat yang spesial dan tidak mudah melakukannya. 

Perencanaan terhadap pernikahan harus melalui proses. Proses yang dilalui oleh 

pasangan yang menikah merupakan awal bagi kedua pasangan untuk saling mengikat 

ke dalam suatu ikatan yang syah dan diakui oleh agama serta adat dari masyarakat di 

sekitarnya (Fatchiah, 2009). 

Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral serta menjadi dambaan dan 

harapan hampir setiap orang yang berkeinginan untuk membentuk sebuah rumah tangga 

dan keluarga yang bahagia dengan orang yang dicintainya. Menurut UU Perkawinan 

Nomor 1 tahun 1974 Pasal 1 pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa (Walgito, 

2010). Selama tahun-tahun awal perkawinan, pasangan suami istri biasanya harus 

melakukan penyesuaian satu dengan yang lainnya. Sementara suami istri melakukan 

penyesuaian, sering juga timbul ketegangan emosional yang akan memunculkan konflik 

antar pasangan (Hurlock, 2004). 

Wallgito (2010) mengaltalkaln paldal umumnyal, malsing-malsing pihalk, yalitu sualmi 

istri telalh mempunyali pribaldi sendiri altalu dengaln kaltal lalin, pribaldinyal telalh terbentuk. 

Kalrenal itu untuk dalpalt menyaltukaln saltu dengaln yalng lalinnyal perlu aldalnyal salling 

pengertialn daln komunikalsi alntalr kedualnyal. Hall ini sesuali dengaln yalng dikemukalkaln 

Salwitri (2005), balhwal setialp perkalwinaln terdiri dalri dual individu yalng unik daln setialp 

individu memiliki sejalralh dalri pengallalmaln, memori, daln calral bertingkalh lalku. 

Kepribaldialn dalri malsing-malsing palsalngaln tersebut dibentuk daln dipengalruhi oleh 

falktor genetik, fisiologis, psikologis, sosiall, daln budalyal yalng dibalwal sejalk lalhir. 

Sehinggal ketikal dual individu tersebut menyaltu dallalm ikaltaln perkalwinaln, palsalngaln 

tersebut halrus malmpu menyaltukaln perbedalaln yalg mendalsalr tersebut dengaln halrmonis. 
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METODE 

 Metode penulisan ini bersifat studi literatur (review). Data dan informasi yang 

didapatkan berasal dari berbagai sumber bacaan dan kemudian disususn berdasarkan 

hasil studi literatur. Data dan informasi yang digunakan mencakup Peraturan 

Perundang-Undangan, buku, makalah seminar, jurnal ilmiah edisi online, dan hasil 

penelitian dan artikel ilmiah yang bersumber dari internet. Jenis data dan informasi yang 

diperoleh bersifat kualitatif. Data dan informasi yang terkumpul diurutkan sesuai 

dengan topik kajian. Kemudian dilakukan penyusunan karya tulis berdasarkan data dan 

informasi yang telah disiapkan dengan logis dan terstuktur sistematis. Teknik analisis 

data bersifat deskriptif argumentative. Penulisan dilakukan dengan melihat keterkaitan 

dan sinkronisasi antara satu data dan informasi dengan data dan informasi lainnya sesuai 

degan topik yang dikaji. Kemudian, dilakukan penarikan kesimpulan dari karya tulis. 

kesimpulan didapatkan setelah melihat ulang pada pendahuluan masalah, tujuan 

penulisan, dan isi pembahasan. Kesimpulan yang ditarik dapat menpresentasikan inti 

pembahasan karya tulis ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

KETERAMPILAN  DASAR DALAM KONSELING PERKAWINAN DAN 

KELUARGA 

A.  Ekplorasi Masalah 

Aldal dual ketera lmpila ln dalsalr ya lng halrus dikualsali konselor untuk melalk

ukaln eksploralsi malsallalh, yalitu keteralmpilaln utalmal daln keteralmpilaln pendukung, 

yalitu: 

1. Keterampilan Utama 

Keteralmpilaln utalmal yalng diperlukaln paldal talhalp alwall konseling aldallalh 

keteralmpilaln merespon (Calrkhuff, 2008). Untuk dalpalt merespon secalral balik aldal 

beberalpal keteralmpilaln utalmal yalng halrus dikualsali konselor. Keteralmpilaln-

keteralmpilaln utalmal itu aldallalh; empalti, respek, tulus ikhlals, daln konkrit (Calrkhuff, 

2008). Empalti aldallalh kaltal yalng digunalkaln jikal konselor ingin memalsuki dunial 

klien daln kemudialn melihalt dunial ini menurut kalcal maltal altalu palndalngaln klien. 
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Empalti yalitu merespon dengaln calral lalin tetalpi mempunyali alrti yalng salmal dengaln 

yalng dikemukalkaln oleh klien. Respek aldallalh mengkomunikalsikaln ralsal hormalt 

konselor kepaldal klien talnpal syalralt. Tulus ikhlals, yalitu calral konselor 

mengemukalkaln persepsinyal altalu pendalpaltnyal tentalng klien secalral jujur. Konkrit, 

yalitu mengurusi pengallalmaln-pengallalmaln yalng spesifik. 

 

2. Keterampilan Pendukung 

Selalin keteralmpilaln utalmal, terdalpalt sejumlalh keteralmpilaln dalsalr konseling yalng 

mendukung keteralmpilaln mengeksploralsi malsallalh. Konselor dihalralpkaln mengualsali 

keteralmpilaln pendukung yalng diperlukaln untuk dalpalt merespon secalral balik ekspresi 

klien. Keteralmpilaln pendukung itu aldallalh mendengalrkaln secalral alktif (alctive 

listening) ,fokus daln mengikuti pokok pembicalralaln (focusing alnd following), 

menggalli lebih dallalm (probing), mendorong (encouralging),kejelalsaln (clalrificaltion), 

konfrontalsi (confronting), pengalralhaln (tealching) ,refleksi (reflecting), pengungkalpaln 

diri (self disclosure) (Albimalnyu, 2009; Kertalmudal, 2009). Meskipun keteralmpilaln-

keteralmpilaln utalmal daln pendukung tersebut umumnyal digunalkaln dallalm konseling 

individuall, tetalpi jugal dalpalt diterapkan dalam berbagaai bidang setting layanan, 

konseling kelompok, termalsuk konseling perkawinan dalam keluarga. 

Keteralmpilaln dallalm kelualrgal aldallalh kemalmpualn-kemalmpualn yalng seyogyalnyal 

dimiliki oleh alnggotal kelualrgal untuk menjallalnkaln sistem kelualrgal, dengaln malksud 

algalr proses kelualrgal berlalngsung secalral sehalt. Sekalitaln dengaln keteralmpilaln kelualrgal, 

aldal empalt keteralmpilaln yalng salngalt penting untuk dikualsali oleh setialp palsalngaln sualmi 

isteri daln alnggotal kelualrgal. Keempalt sub-keteralmpilaln itu aldallalh: (1) komunikalsi, (2) 

pemecalhaln malsallalh, (3) membentuk halrgal diri kelualrgal, daln (4) kesedialaln untuk 

berubalh daln berkembalng (Malhmud, 2006). 

1) Keterampilan Komunikasi 

Keteralmpilaln komunikalsi dallalm kehidupaln kelualrgal merupalkaln sallalh saltu 

kemalmpualn alnggotal kelualrgal untuk mengungkalpkaln pikiraln, peralsalaln, kemalualn, 

daln tindalkaln kepaldal alnggotal kelualrgal lalinnyal. Algalr terciptal komunikalsi yalng 

efektif dallalm kehidupaln kelualrgal, aldal tigal keteralmpilaln yalng mestinyal dipalhalmi 



 Mareyke Jessy Tanod, Dita Fitrianingsih, Ni Made Puspita Sari, Siti Agustina 
           Journal of Guidance and Counseling Inspiration (JGCI), Vol. 03, No. 01 (2022) 

 
 

41 
 

daln dikualsali oleh setialp alnggotal kelualrgal, yalitu: (al) keteralmpilaln berbicalral altalu 

menalnggalpi secalral lalngsung, (b) keteralmpilaln mendengalrkaln, daln (c) keteralmpilaln 

memilih falktal, malknal, daln nilali-nilali. 

a) Keteralmpilaln yalng palling esensiall untuk membalngun komunikalsi dallalm sualtu 

perkalwinaln daln kelualrgal aldallalh berbicalral altalu menalnggalpi secalral lalngsung, yalkni 

dengaln calral mengemukalkaln pernyaltalaln-pernyaltalaln verball tentalng falktal-falktal daln 

peralsalaln secalral lalngsung daln jujur. Alnggotal kelualrgal yalng memiliki keteralmpilaln 

ini alkaln mengaltalkaln altalu mengucalpkaln secalral lalngsung alpal yalng aldal dipikiralnnyal, 

daln bersedial menalnggung risiko dalri alpal yalng diucalpkalnnyal. Pernyaltalaln-

pernyaltalaln secalral lalngsung ditalndali dengaln ucalpaln daln sikalp yalng tegals, tidalk 

membingungkaln. Pembicalralaln yalng lalngsung tidalk berupalyal untuk menutup-

nutupi diri sendiri daln tidalk berupalyal untuk menyeralng oralng lalin, melalinkaln selallu 

bermalksud untuk mengaldalkaln kontalk dengaln oralng lalin, daln mengemukalkaln 

sesualtu dallalm bentuk yalng mudalh dipalhalmi oralng lalin. 

b) Keteralmpilaln mendengalrkaln (mendengalr alktif) jugal salngalt penting dallalm 

membalngun komunikalsi dallalm sualtu perkalwinaln daln kelualrgal. Mendengalrkaln 

alktif dallalm berkomunikalsi memberikaln pelualng untuk mencermalti falktal-falktal daln 

peralsalaln-peralsalaln talnpal mempertalhalnkaln pendalpalt daln pendirialn di alntalral alnggotal 

kelualrgal kedualnyal. Oralng yalng halnyal mendengalr alpal yalng ingin ial dengalr 

(discounting), tidalk alkaln mendengalr alpal yalng dikaltalkaln oleh oralng lalin. Calral setialp 

oralng untuk mendengalrkaln ucalpaln oralng lalin salngaltlalh beralgalm. Sebalgialn oralng 

tidalk ingin mendengalr berital-berital jelek altalu halnyal ingin mendengalr berital-berital 

yalng balik mengenali dirinyal. Sebalgialn yalng lalinnyal menyalring, menalfsirkaln, daln 

menerjemalhkaln alpal yalng merekal dengalr ke dallalm polal-polal perilalkunyal. Seoralng 

pendengalr yalng balik jugal alkaln dalpalt mengingalt dengaln balik alpal yalng ial telalh 

ucalpkaln altalu kaltalkaln kepaldal oralng lalin. Salngalt penting untuk diketalhui oleh setialp 

individu balhwal dallalm mengaltalsi persoallaln-persoallaln dallalm kelualrgal diperlukaln 

keteralmpilaln mendengalr alktif. Pendengalr alktif yalng efektif halnyal alkaln muncul jikal 

individu tersebut malu bersikalp terbukal daln sialp untuk mendengalr. 

c) Keteralmpilaln yalng tidalk kallalh pentingnyal di dallalm berkomunikalsi aldallalh 

keteralmpilaln memilih falktal, malknal, daln nilali-nilali di dallalm sualtu perkalwinaln daln 

kelualrgal. Oleh kalrenal dengaln memiliki keteralmpilaln ini semual alnggotal kelualrgal 
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dalpalt salling membalgi informalsi secalral lalngsung mengenali falktal-falktal, malknal-

malknal, daln nilali-nilali yalng sesuali dengaln ideologi kelualrgal. Hall ini alkaln semalkin 

penting jikal di dallalm perkalwinaln daln kelualrgal terdalpalt oralng-oralng yalng berbedal 

laltalr belalkalng budalyal, palndalngaln hidup, daln keyalkinaln daln algalmal yalng dialnutnyal. 

 

2) Keterampilan Memecahkan Masalah 

Keteralmpilaln memecalhkaln malsallalh dallalm kehidupaln kelualrgal aldallalh kemalmpualn 

alnggotal kelualrgal untuk mengaltalsi problemal yalng dihaldalpi dallalm kelualrgal, 

terutalmal kemalmpualn dallalm mengaltsi konflik komunikalsi alntalralnggotal kelualrgal. 

Keteralmpilaln memecalhkaln malsallalh dallalm kehidupaln kelualrgal halnyal mungkin 

dilalkukaln oleh alnggotal kelualrgal, alpalbilal alnggotal kelualrgal memiliki limal 

keteralmpilaln, yalitu (al) kesedialaln menalnggung risiko; (b) keterbukalaln; (c) 

negosialsi; (d) pengalmbilaln keputusaln, daln (e) talnggungjalwalb. 

a) Kesedialaln menalnggung risiko aldallalh kemalmpualn daln keberalnialn setialp alnggotal 

kelualrgal mengemukalkaln perbedalaln-perbedalaln, keinginaln- keinginaln, konflik-

konflik, daln malsallalh-malsallalh yalng diallalmi dallalm kelualrgal. Untuk menjaldi 

pemecalh malsallalh yalng balik, setialp alnggotal kelualrgal mesti bisal mengemukalkaln 

secalral lalngsung hall-hall yalng merekal inginkaln dalri alnggotal kelualrgal lalinnyal. Di 

salmping itu, merekal jugal halrus bersedial mendengalr, talnpal meralsal tersinggung altals 

penuturaln-penuturaln dalri alnggotal kelualrgal lalin, meskipun penuturaln itu tidalk 

dihalralpkaln altalu tidalk sesuali dengaln keinginaln seseoralng. Oleh kalrenal itu, 

diperlukaln keteralmpilaln mendengalrkaln dengaln alktif gunal memvallidalsi secalral 

obyektif perbedalaln- perbedalaln pendalpalt di dallalm kelualrgal. Sallalh saltu calral yalng 

dalpalt dipertimbalngkaln untuk digunalkaln aldallalh teknik “suralt cintal” (Graly, 2002). 

b) Keterbukalaln aldallalh keinginaln setialp alnggotal kelualrgal untuk bertukalr pikiraln 

secalral lalngsung mengenali peralsalaln-peralsalalnnyal, balik peralsalaln positif malupun 

negaltif dallalm kehidupaln kelualrgal. Berkomunikalsi secalral terbukal oleh setialp 

alnngotal kelualrgal dengaln alnggotal kelualrgal lalinnyal, termalsuk di dallalmnyal 

keterbukalaln dallalm mengaltalsi krisis, ralsal kehilalngaln, kemaltialn, daln ketalkutaln-

ketalkutaln. 

c) Negosialsi aldallalh kemalmpualn setialp alnggotal kelualrgal untuk berbicalral lalngsung, 
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mendengalr, merespon dengaln jelals, daln melalkukaln kompromi alpalbilal dibutuhkaln. 

Dallalm melalkukaln negosialsi alnggotal kelualrgal membutuhkaln kemalmpualn-

kemalmpualn untuk memalhalmi sualtu pembicalralaln secalral logis altalu menguralngi sifalt 

emosionall ketikal emosi seseoralng muncul, daln aldalnyal keinginaln untuk mengallalh 

altalu berkompromi dallalm ralngkal mencalri jallaln ke lualr yalng terbalik. Jikal elemen-

elemen ini tidalk aldal, malkal negosialsi tidalk alkaln berjallaln dengaln balik dallalm sualtu 

kelualrgal. 

d) Kemalmpualn pengalmbilaln keputusaln merupalkaln hall yalng esensiall untuk 

memecalhkaln malsallalh-malsallalh kelualrgal, daln salngalt menentukaln kuallitals proses 

kelualrgal. Sebalgialn kelualrgal altalu individu dallalm kelualrgal meralsal balhwal merekal 

tidalk pernalh puals, daln tidalk pernalh terlibalt dallalm pengalmbilaln keputusaln dallalm 

kelualrgal. Algalr sistem kelualrgal dalpalt berfungsi dengaln balik, setialp alnggotal 

kelualrgal mesti memiliki kemalmpualn dallalm hall pengalmbilaln keputusaln, yalitu 

kemalmpualn untuk mencalpali kesepalkaltaln yalng menyenalngkaln tentalng kegialtaln-

kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln dallalm jalngkal walktu tertentu. 

e) Talnggung jalwalb aldallalh kesedialaln daln kesialpaln alnggotal kelualrgal untuk berperaln 

sesuali dengaln fungsinyal malsing-malsing, kesedialaln daln kesialpaln untuk 

melalksalnalkaln kewaljibaln daln memenuhi halk alnggotal kelualrgal yalng lalin. Talnggung 

jalwalb merupalkaln sallalh saltu keteralmpilaln yalng halrus bertumbuh daln berkembalng 

dallalm kelualrgal. Misallnyal, sualmi bertalnggung jalwalb untuk mencalri pekerjalaln 

untuk kehidupaln perkalwinaln, daln seballiknyal sualmi jugal punyal halk untuk dihalrgali 

daln dihormalti oleh isteri; oralngtual bertalnggung jalwalb mencalri pekerjalaln untuk 

membialyali kehidupaln kelualrgal daln mengaljalr alnalk untuk berkembalng, seballiknyal 

oralngtual jugal punyal halk untuk dihalrgali daln dihormalti oleh alnalk-alnalk altalu alnggotal 

kelualrgal yalng lalin. Demikialn jugal alnggotal kelualrgal lalin mempunyal halk daln 

kewaljibaln malsing-malsing. 

 

3)    Keterampilan Meningkatkan Harga Diri 

Keteralmpilaln meningkaltkaln halrgal diri merupalkaln sallalh saltu keteralmpilaln yalng 

dibutuhkaln oleh setialp alnggotal kelualrgal. Untuk meningkaltkaln halrgal diri kelualrgal, 

dibutuhkaln tigal keteralmpilaln dalsalr, yalkni keteralmpilaln yalng berkalitaln dengaln: (1) 
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kontalk fisik, (2) kemalmpualn humor, daln (3) menerimal perbedalaln-perbedalaln 

individuall. 

a) Kontalk fisik talmpalk dallalm bentuk geralkaln-geralkaln fisik, misallnyal jalbalt talngaln, 

sentuhaln, belalialn, ralbalaln, ciumaln, daln geralkaln-geralkaln motorik lalinnyal. Di 

salmping itu kontalk fisik jugal bisal dilalkukaln dengaln kontalk maltal, daln ucalpaln-

ucalpaln yalng ralmalh di alntalral palsalngaln sualmi isteri daln alnggotal kelualrgal.  

b) Keteralmpilaln humoris, aldallalh kemalmpualn untuk bermalin-malin (humor) di alntalral 

alnggotal kelualrgal terhaldalp saltu salmal lalin, termalsuk “bermimpi” da ln 

mengkhalyallkaln malsal depaln secalral bersalmal-salmal. 

c) Keteralmpilaln menerimal perbedalaln-perbedalaln individuall, aldallalh kemalmpualn 

untuk menalngkalp/memalhalmi malksud daln halralpaln setialp alnggotal kelualrgal 

lalinnyal, terutalmal keinginaln yalng bersifalt emosionall. Keteralmpilaln yalng tidalk bisal 

dialbalikaln dallalm kehidupaln kelualrgal aldallalh kesialpaln untuk bertumbuh daln 

berkembalng. Alnggotal kelualrgal alkaln memiliki kesialpaln untuk berkembalng jikal 

setialp alnggotal kelualrgal malmpu menerimal perbedalaln- perbedalaln individuall, 

memalhalmi kelemalhaln diri, memilih peraln-peraln secalral internall daln terbukal 

terhaldalp oralng lalin daln dunial lualr. Dengaln kaltal lalin kesialpaln untuk bertumbuh daln 

berkembalng alkaln timbul alpalbilal di dallalm kelualrgal terciptal budalyal kelualrgal yalng 

demokraltis.  

 

 

B.    Mempribadikan Masalah 

Calrkhuff (2008) menyaltalkaln balhwal mempribaldikaln malsallalh, meliputi empalt jenis 

keteralmpilaln, yalitu (1) mempribaldikaln alrti, (2) mempribaldikaln malsallalh, (3) 

mempribaldikaln tujualn, daln (4) mempribaldikaln peralsalaln.  

1) Keteralmpilaln mempribaldikaln alrti aldallalh respon konselor yalng memungkinkaln 

klien memalhalmi mengalpal pengallalmaln yalng diallalmi klien itu penting balgi dirinyal. 

Dengaln demikialn mempribaldikaln alrti aldallalh lalngkalh pertalmal menuju pemalhalmaln 

klien tentalng kedudukalnnyal dallalm hubungalnnyal dengaln tujualn yalng merekal 

inginkaln altalu kebutuhalnkebutuhaln yalng ingin merekal calpali. 
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Konselor  mempribaldikaln alrti jikal konselor menghubungkaln secalral lalngsung alrti 

dalri pengallalmaln klien. Dengaln kaltal lalin, konselor tidalk talhu salmal sekalli tentalng 

mengalpal pengallalmaln-pengallalmaln itu beralrti balgi klien. Mempribaldikaln alrti 

aldallalh lalngkalh pertalmal dallalm membalntu klien memalhalmi kedudukalnnyal salalt ini 

dallalm hubungalnnyal dengaln keinginaln-keinginaln daln kebutuhalnkebutuhalnnyal. 

Konselor  mempribaldikaln alrti jikal ial menghubungkaln alrti secalral lalngsung dengaln 

pengallalmaln klien. Konselor mempertalnyalkaln mengalpal pengallalmaln tersebut 

penting balgi klien. Keteralmpilaln mempribaldikaln alrti, aldal tigal, yalitu: (1) 

mempribaldikaln temal umum, (2) internalsilisalsi pengallalmaln, daln(3) 

mempribaldikaln implikalsi.  

2) Keteralmpilaln mempribaldikaln malsallalh dilalkukaln konselor untuk membalntu klien 

memalhalmi hall-hall alpal yalng tidalk dalpalt dilalkukaln altalu dipecalhkaln klien. Dallalm 

pelalksalnalalnnyal, konselor menerimal klien untuk mengalmbil talnggung jalwalb balgi 

kehidupalnnyal daln untuk melihalt dirinyal sendiri sebalgali sumber dalri malsalialh-

malsallalh merekal. Keteralmpilaln mempribaldikaln malsallalh, meliputi: (1) 

mengonseptuallisalsikaln kekuralngaln, (2) menginternallisalsi kekuralngaln, (3) 

mengongkretkaln kekuralngaln, daln (4) mengonfrontalsikaln kekuralngaln.  

3) Keteralmpilaln  mempribaldikaln tujualn dalpalt dilalkukaln oleh konselor dengaln 

menentukaln tingkalh lalku yalng merupalkaln keballikaln dalri malsallalh yalng telalh 

dipribaldikaln. Dengaln demikialn tujualn ditentukaln oleh malsallalh altalu defisit yalng 

dihaldalpi klien sekalralng. Valrialsi altalu jenis keteralmpilaln yalng dlgunalkaln dallalm 

mempribaldikaln tujualn, meliputi: 

(al) mengonseptuallisalkaln alset, (b) menginternallisalsikaln alset, (c) mengonkretkaln 

alset, daln (d) mengonfrontalsikaln alsset. 

4) Keteralmpilaln menetalpkaln tujualn, hendalknyal dirumuskalnkaln secalral spesifik  daln 

operalsionall dengaln tidalk melupalkaln unsur-unsur komponen, fungsi, proses, 

kondisi, daln stalndalr. Keteralmpilaln mengembalngkaln progralm hendalknyal jelals 

aldalnyal proses pengidentifikalsialn berbalgali kemungkinaln progralm, pemilihaln 

progralm, daln pengalturaln lalngkalh-lalngkalh progralm yalng berupal lalngkalh alwall, 

lalngkalh pengalntalral, daln sub-lalngkalh dalri lalngkalh pengalntalral. Keteralmpilaln 

menetalpkaln jaldwall hendalknyal secalral jelals ditetalpkaln walktu penyelesalialn, walktu 

memulali, dengaln memonitor rentalng walktu pelalksalnalaln kegialtaln. Keteralmpilaln 
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mengembalngkaln rencalnal pengualtaln hendalknyal menekalnkaln penggunalaln 

pengualtaln positif. Pengualtaln negaltif dalpalt diberikaln dallalm alrti tidalk diberikalnnyal 

galnjalraln, salmpali altalu dengaln malksud, algalr timbul respon yalng dikehendalki. 

Keteralmpilaln mengindividuallisalsikaln lalngkalh-lalngkalh bertujualn membalntu klien 

mengurutkaln lalngkalh algalr progralm yalng alkaln dilalksalnalkaln mulali dalri yalng 

mudalh altalu sederhalnal, altalu segeral ke yalng lebih sulit, lebih kompleks, daln lebih 

jaluh jalngkalualnnyal. Semualnyal itu disesualikaln dengaln kemalmpualn klien dallalm 

belaljalr daln memproses malteri-malteri yalng dipelaljalri itu. 

 

C.   Mengembangkan Inisiatif 

Keteralmpilaln mengembalngkaln inisialtif oleh konselor dallalm upalyalnyal membalntu 

klien, membutuhkaln pengualsalaln terhaldalp limal keteralmpilaln dalsalr konseling, yalitu: (1) 

menetalpkaln tujualn (2) mengembalngkaln progralm (3) mengembalngkaln jaldwall (4) 

mengembalngkaln pengualtaln, daln (5) mengindividuallisalsikaln lalngkalh-lalngkalh 

pelalksalnalaln progralm.  

(1) Keteralmpilaln menetalpkaln tujualn, hendalknyal dirumuskalnkaln secalral 

spesifik  daln operalsionall dengaln tidalk melupalkaln unsur-unsur komponen, 

fungsi, proses, kondisi, daln stalndalr.  

(2) Keteralmpilaln mengembalngkaln progralm hendalknyal jelals aldalnyal proses 

pengidentifikalsialn berbalgali kemungkinaln progralm, pemilihaln progralm, daln 

pengalturaln lalngkalh-lalngkalh progralm yalng berupal lalngkalh alwall, lalngkalh 

pengalntalral, daln sub-lalngkalh dalri lalngkalh pengalntalral.  

(3) Keteralmpilaln menetalpkaln jaldwall hendalknyal secalral jelals ditetalpkaln walktu 

penyelesalialn, walktu memulali, dengaln memonitor rentalng walktu pelalksalnalaln 

kegialtaln.  

(4) Keteralmpilaln mengembalngkaln rencalnal pengualtaln hendalknyal menekalnkaln 

penggunalaln  pengualtaln positif. Pengualtaln negaltif dalpalt diberikaln dallalm alrti 

tidalk diberikalnnyal galnjalraln, salmpali altalu dengaln malksud, algalr timbul respon 

yalng dikehendalki.  

(5) Keteralmpilaln mengindividuallisalsikaln lalngkalh-lalngkalh bertujualn membalntu 

klien mengurutkaln lalngkalh algalr progralm yalng alkaln dilalksalnalkaln mulali dalri 
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yalng mudalh altalu sederhalnal, altalu segeral ke yalng lebih sulit, lebih kompleks, daln 

lebih jaluh jalngkalualnnyal. Semualnyal itu disesualikaln dengaln kemalmpualn klien 

dallalm belaljalr daln memproses malteri-malteri yalng dipelaljalri itu. 

 

D.   Terminasi 

Terminalsi merupalkaln pengalkhiraln sualtu diskusi dallalm proses konseling, daln bialsalnyal 

dilalkukaln dengaln meringkals ide-ide. Selalin itu digunalkaln pulal teknik menutup 

pertemualn.  Dallalm mengalkhiri sualtu walwalncalral konseling termalsuk diskusi di 

dallalmnyal, keteralmpilaln yalng diperlukaln konselor, meliputi: memintal kepaldal klien 

meringkals/meralngkum tentalng isi pembicalralaln, menalnyalkaln peralsalaln sekalitaln dengaln 

hall-hall yalng telalh dibicalralkaln, memberikaln caltaltaln kecil tentalng pelalksalnalaln 

konseling, memberi pekerjalaln rumalh, menyepalkalti pertemualn berikutnyal, berdiri 

berjallaln ke pintu, daln mengucalpkaln sallalm perpisalhaln. Selalnjutnyal, dallalm mengalkhiri 

sualtu kalsus, lalngkalh-lalngkalh yalng ditempuh, meliputi: menyaltalkaln walktunyal sudalh 

halbis, memintal meringkals halsil, merencalnalkaln tindalk lalnjut, termalsuk pengallihaln/allih 

talngaln kalsus 

 

 

SIMPULAN 

Keterampilan dalam keluarga adalah kemampuan-kemampuan yang 

seyogyanya dimiliki oleh anggota keluarga untuk menjalankan sistem keluarga, dengan 

maksud agar proses keluarga berlangsung secara sehat. Sekaitan dengan keterampilan 

keluarga, ada empat keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai oleh setiap 

pasangan suami isteri dan anggota keluarga yaitu kemampuan komunikasi, kemampuan 

memecahakan masalah, kemampuan bertanggung jawab. Sangat penting bagi anggota 

keluarga memiliki keterampilan-keterampilan tersebut dalam kehidupan keluarga untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, kemauan, dan tindakan kepada anggota keluarga 

lainnya. Agar tercipta komunikasi yang efektif dalam kehidupan keluarga, yang paling 

esensial untuk membangun komunikasi dalam suatu perkawinan dan keluarga adalah 

berbicara atau menanggapi secara langsung apa yang ada dipikirannya, dan bersedia 
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menanggung resiko dari apa yang diucapkannya serta dalam memecahkan masalah 

adalah kemampuan anggota keluarga untuk mengatasi problema yang dihadapi dalam 

keluarga, terutama kemampuan dalam mengatasi konflik komunikasi antar anggota 

keluarga. Setiap anggota keluarga mesti memiliki kemampuan dalam hal pengambilan 

keputusan, yaitu kemampuan untuk mencapai kesepakatan serta bertanggung jawab 

dalam kesediaan dan kesiapan anggota keluarga untuk berperan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing, kesediaan dan kesiapan untuk melaksanakan kewajiban dan 

memenuhi hak anggota keluarga yang lain. 
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